BAB V

KESIMPULAN DAN PENUTUP

Yesus diimani sebagai Tuhan karena kebangkitan-Nya dari alam maut.
Peristiwa ini menjadi pengesahan dan pembenaran dari pihak Allah Bapa terhadap
segala sesuatu yang dikatakan dan diperbuat Yesus selama sebelum la wafat,
khususnya terhadap klaim Yesus prapaskah bahwa la bersatu dengan Allah secara
eksepsional yang tiada tara dan bandingnya. Bagaimana persisnya cara itu
tidaklah diuraikan oleh Yesus sendiri. Umat Kristenlah dalam refleksi kemudian
yang memakan waktu berabad-abad lamanya merumuskan cara eksepsional itu
sebagai kesatuan hakikat antara Yesus dan Allah. Yesuslah Putra Allah, sehakikat
dengan Bapa. Sebagaimana Yesus sendiri dalam kesadaran akan diri-Nya itu
dibimbing oleh Roh Allah yang mempersatukan-Nya dengan Bapa, begitu pula
umat Kristen dalam refleksinya akan “peristiwa Yesus” sebagai “misteri Kristus”
itu dipimpin oleh Roh itu, sehingga sampai pada pengakuan Bahwa Yesus itu
Tuhan. Roh yang sama membawa jemaat perdana kepada pengakuan iman bahwa
Yesus itu Kristus.

Peranan Yesus sebagai Juru Selamat dunia ini diimani umat berdasarkan
pengalaman Yesus dan mereka sendiri bahwa kuasa kejahatan yang merajalela di
dunia ini dan yang membuat manusia menderita sampai mati, dikalahkan secara
prinsipil dan defenitif dalam kebangkitan Yesus yang telah wafat demi menebus
dosa-dosa manusia. Jalan yang ditempuh Yesus adalah jalan pengabdian total dan
penuh cinta kasih, jalan pemberantasan kejahatan dalam segala rupa dan

bentuknya (fisik, psikis, moral, sosial, politik), tetapi juga — ketika pemberantasan
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itu tidak berhasil, jalan penyerahan diri ke dalam tangan Bapa, Allah yang
Mahakuasa, Maharahim, dan Maha Pengasih, sambil percaya teguh bahwa
akhirnya hanya Dialah yang sanggup mengubah kematian menjadi kehidupan dan
menegakan kerajaan-Nya di dunia ini secara penuh dan defenitif, menjadi jalan
terakhir sehingga terwujudlah langit yang baru dan bumi yang baru. Prespektif
eskatologis inilah yang memberi harapan akan masa depan yang cerah bagi umat
manusia yang percaya. Sebuah masa depan yang bukan futural belaka tetapi di
dalam Kristus dan di dalam umat-Nya sejauh umat bersatu dengan Dia, telah dan
sedang membayangi masa kini, dan memberikan kebahagiaan dan keselamatan
yang sungguh-sungguh nyata, walau belum penuh dan lengkap.

Iman, harapan dan cinta kasih bukan sebatas aktus manusiawi tetapi
terutama sebagai hasil harya Roh Allah yang telah mendorong Bapa untuk
mengutus Putra-Nya kepada umat manusia demi menyelamatkannya dari segala
macam kemalangan yang diderita manusia. Roh itu jugalah yang telah
menggerakkan Yesus selama hidup-Nya di dunia ini untuk mengatakan dan
berbuat apa yang pada kenyataannya dikatakan dan diperbuat-Nya: pemberitaan
tentang identitas diri-Nya, pemerintahan Allah dan pelayanan-Nya yang penuh
kasih kepada sesama-Nya manusia, sampai dengan pemberian nyawa-Nya bagi
semua orang di kayu salib. Walaupun caranya Roh Allah itu ada pada Yesus
(yaitu secara asli dan demi hakikat Yesus sendiri) berbeda sekali dengan cara Roh
itu “tertuang” dalam hati para para murid (yaitu secara partisipasi pada hidup
Yesus dan semata-mata sebagai anugerah dan rahmat), namun Roh itu satu dan

sama. Dia berasal dari Bapa dan Putra dicurahkan ke atas kaum beriman untuk
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mencari, mengenal dan mengimani bahwa Yesus adalah Mesias. Dengan
kehadiran-Nya, tempat kediaman Allah dan segala persyaratan yang dibangun dan
dibuat manusia kehilangan makna. Karena ketika Mesias hadir la sekaligus juga

adalah Bait Suci, Altar dan Korbannya.
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